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Abstrak  
Penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan modul praktikum geometri berbasis Wingeom (Window 

Geomtry) pada mahasiswa pendidikan matematika. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah tersedianya modul 

praktikum pada mata kuliah geometri dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan atau penelitian research and development approach (R & D).  Pengembangan bahan ajar 

mengacu pada model 4-D yang diadopsi dari model pengembangan Thiagarajan, yaitu: (1) Define 

(pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3) Develop (pengembangan); dan (4) Disseminate 

(pendiseminasian). Subjek penelitian dilakukan terhadap 48 mahasiswa pendidikan matematika IKIP 

PGRI Pontianak. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik komunikasi tak langsung dan 

pengukuran dengan alat pengumpul datanya berupa angket dan tes hasil belajar. Modul dikatakan valid 

berdasarkan penilaian validator; dikatakan praktis berdasarkan hasil angket respon mahasiswa; dan 

dikatakan efektif berdasarkan hasil uji coba modul. Adapun hasil penelitian ini diperoleh bahwa modul 

memenuhi kevalidan dengan rata-rata 93,3% dan tergolong sangat valid. Hasil angket respon memenuhi 

kriteria kepraktisan tinggi dengan rata-rata 4,47 dari rata-rata maksimal 5,00. Hasil tes kemampuan 

mahasiswa juga memenuhi kriteria keefektifan yakni efektif, hal ini ditunjukkan bahwa 77,08% 

mahasiswa atau 37 mahasiswa mendapatkan nilai ≥ 60. Berdasarkan ketiga hasil tersebut menunjukkan 

bahwa modul praktikum geometri berbasis wingeom memenuhi ketiga kriteria tersebut, yaitu: valid, 

praktis, dan efektif serta layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata kunci: geometri dasar; modul praktikum; wingeom  

 

Abstract  
This study aims to develop a Winggeom-based geometry practicum (Window Geomtry) module for 

mathematics education students. The specific purpose of this research is the availability of a practicum 

module in the basic geometry course. The type of research used is research development or research and 

development approach (R & D). The development of teaching materials refers to the 4-D model adopted 

from the Thiagarajan development model, namely: (1) Define; (2) Design (design); (3) Develop 

(development); and (4) Disseminate (dissemination). The research subjects were 48 students of 

mathematics education at IKIP PGRI Pontianak. Data collection techniques used are indirect 

communication techniques and measurements with data collection tools in the form of questionnaires and 

learning outcomes tests. The module is said to be valid based on the validator's assessment; said to be 

practical based on the results of student response questionnaires; and is said to be effective based on the 

results of the module trial. The results of this study showed that the module met the validity with an 

average of 93.3% and was classified as very valid. The results of the response questionnaire met the 

criteria for high practicality with an average of 4.47 from a maximum average of 5.00. The results of the 

student ability test also meet the criteria of effectiveness, namely effectiveness, it is shown that 77.08% of 

students or 37 students get a score of 60. Based on these three results, it shows that the wingeom-based 

geometry practicum module meets the three criteria, namely: valid, practical, and effective and suitable 

for use in learning. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi di era saat 

ini sangat pesat dan banyak membantu 

aktivitas di semua bidang kehidupan, 

termasuk di bidang pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas sangat 

diperlukan oleh sebuah bangsa agar 

dapat lebih siap bersaing dalam 

memasuki era digital dan global yang  

tantangannya sangat kompleks. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan pengaplikasian program 

komputer dan dapat juga melalui 

pengembangan bahan ajar atau modul 

yang berbasis aplikasi komputer. Akhir-

akhir ini pembelajaran dengan komputer 

memunculkan pembaharuan dalam  

pembelajaran matematika di mana 

komputer digunakan sebagai alat bantu 

berpikir atau mindtools.  Mahasiswa 

dapat mengembangkan kerangka 

berpikirnya dengan bantuan komputer.  

Salah satu aplikasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika terutama 

geometri adalah Wingeom. Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran geometri menggunakan 

aplikasi komputer dengan program 

wingeom memberikan efektifitas dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

di kelas (Pratiwi & Septia (2016); 

Fonna & Mursalin (2018);.Rizqi Robby 

& Sanwidi (2019);  Sanwidi, (2020)). 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yakni studi pendahuluan yang 

dilakukan di IKIP PGRI Pontianak pada 

program studi pendidikan matematika di 

kelas geometri ditemukan bahwa 

perkuliahan masih menggunakan 

pembelajaran konvensional dan hanya 

beberapa mahasiswa yang memiliki 

buku teks sehingga mahasiswa kurang 

aktif baik dalam pembelajaran maupun 

ketika praktikum pada mata kuliah 

geometri dasar. Mahasiswa masih ada 

yang belum bisa menyelesaikan 

persoalan geometri yang kaitannya 

dengan bangun ruang, serta mahasiswa 

sulit untuk mengabstraksi gambar 3 

dimensi pada geometri. Hal ini sejalan 

dengan beberapa hasil penelitian yang 

menemukan fakta bahwa masih banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dan kesalahan dalam mempelajari 

konsep geometri. (Sofnidar et al., 

(2013); Pratiwi & Septia (2016); 

Paradesa (2016); Pangesti & Retnowati 

(2017); Shadaan & Kwan Eu (2021)). 

Sehingga mahasiswa tidak  dapat  

memahami suatu materi geometri secara  

utuh. Padahal geometri mempunyai 

peranan penting bagi materi pelajaran 

yang lain  (van de Walle et al., 2016).  

Berdasarkan analisis awal 

tersebut, maka perlu adanya alternatif 

dalam pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan mahasiswa dalam belajar 

geometri. Salah satunya dengan 

membuat bahan ajar atau modul 

perkuliahan yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. Melalui modul, 

dosen akan lebih mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran dan 

mahasiswa akan lebih terbantu dan 

mudah dalam belajar. Pengembangan 

modul yang baik dapat menjadi media 

pembelajaran yang baik yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Nugrahini (2012); Matanluk et al., 

(2013); Habibi (2014); Pangesti & 

Retnowati (2017)); Dafrita & 

Nurmaningsih, (2019);   Sanwidi 

(2020);  Nurmeidina et al., (2020)). 

Dari pemaparan di atas, belum 

ditemukan pengembangan modul 

praktikum dengan menggunakan 

aplikasi wingeom untuk mata kuliah 

geometri dasar, maka penelitian ini 

dilakukan dengan mengembangkan 

modul praktikum mata kuliah geometri 
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dasar berbasis wingeom agar dapat 

membantu memvisualisasikan konsep 

geometri sehingga mahasiswa dapat 

memahami konsep-konsep dasar 

geometri. Adapun tujuan lainnya dari 

penelitian ini agar modul praktikum 

yang dikembangkan mencapai kriteria 

valid, praktis, dan efektif serta juga 

diharapkan proses perkuliahan atau 

praktikum pada mata kuliah geometri 

dasar dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Pengembangan praktikum mata 

kuliah geometri dasar berbasis wingeom 

menggunakan model pengembangan 4-

D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4 

tahapan pengembangan yaitu, 

Pendefinisian (define), Perancangan 

(design), Pengembangan (develop), dan 

Penyebaran (disseminate) (Thiagarajan 

et al., 1974). Namun pada penelitian ini, 

tahap yang digunakan hanya sampai 

pada tahap Develop (Pengembangan). 

Hal ini merujuk pada tujuan awal dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media yang valid, 

praktis, dan efektif yang terdapat pada 

langkah ketiga model pengembangan 

yaitu Develop (Pengembangan). 

Pengembangan ini dikatakan berkualitas 

jika memenuhi tiga aspek yaitu validitas 

(validity, keefektifan (effectiveness), 

dan kepraktisan (practicality). Untuk 

melihat kevalidan menggunakan 

validasi ahli materi dan media, 

sedangkan uji kepraktisan diperoleh dari 

hasil angket respon mahasiswa dan uji 

keefektifan diperoleh dari hasil tes hasil 

belajar. 

Dari penjelasan tersebut dapat 

diuraikan bahwa (1) Tahap Define 

(Pendefinisian) ini dilaksanakan dengan 

tujuan mengidentifikasi kebutuhan 

berdasarkan analisis dari permasalahan 

yang ditemukan. Pada tahap ini akan 

dikumpulkan informasi-informasi yang 

digunakan untuk mengembangkan 

praktikum mata kuliah geometri dasar 

berbasis wingeom sebagai media 

pembelajaran. Adapun tahan-tahap yang 

dilaksanakan adalah analisis awal dan 

akhir, analisis mahasiswa, analisis 

tugas, analisis konsep, perumusan 

tujuan pembelajaran. (2) Tahap Design 

(Perancangan) dilakukan untuk 

merancang produk pengembangan yang 

disesuaikan dengan permasalahan yang 

diperoleh dilapangan saat tahap 

pendefinisian. Adapun tahapan yang 

dilakukan adalah penyusunan tes acuan 

patokan, pemilihan media, pemilihan 

format, dan rancangan awal. (3) Tahap 

Development (Pengembangan) ini 

bertujuan untuk menghasilkan 

praktikum mata kuliah geometri dasar 

berbasis wingeom yang telah direvisi 

berdasarkan masukan para ahli. 

Langkah-langkah yang terdapat pada 

tahap ini adalah validasi ahli, uji coba 

produk, revisi, produk akhir. 

Tingkat kevalidan menurut 

Riduwan dalam (Yudhaskara & 

Tjahyaningtias, 2016) diukur dengan 

perhitungan skala likert yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Kevalidan Produk 

Penilaian 
Skala 

Nilai 
Presentase (%) 

Sangat 

Valid 
5          

Valid 4         

Cukup 

Valid 
3         

Tidak Valid 2         

Sangat 

Tidak Valid 
1         

 

Untuk pedoman kriteria 

kepraktisan  menurut Hobri dalam 
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(Rozak et al., 2018) dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Tingkat 

Kepraktisan 

Kriteria 

Kepraktisan 

    Sangat tinggi 

 4 ≤ P < 5 Tinggi 
3 ≤ P < 4  Sedang 
2 ≤ P < 3  Rendah 
1 ≤ P < 2 Sangat Rendah 

 

Sedangkan untuk pedoman 

penilaian keefektifan suatu produk 

pengembangan menurut Rozak et al., 

(2018) menyatakan bahwa suatu produk 

dikatakan efektif jika minimal 75% 

peserta didik mendapatkan nilai 60. 

Penelitian dilakukan pada 48 

mahasiswa program studi pendidikan 

matematika di IKIP PGRI Pontianak. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik komunikasi tak 

langsung dan pengukuran dengan alat 

pengumpul datanya berupa angket dan 

tes hasil belajar, serta lembar validasi 

untuk melihat kevalidan produk. Teknik 

analisis data dilakukan secara kuantitatif 

yang diperoleh dari rata-rata persentase 

penilaian angket validasi ahli dan 

respon peserta didik, sedangkan 

kualitatif dari hasil catatan validasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Terdapat lima langkah yang 

harus dilakukan pada tahap Define 

(pendefinisian), yaitu Analisis Awal, 

Analisis Mahasiswa, Analisis Tugas, 

Analisis Konsep, Perumusan Tujan 

Pembelajaran. Pada tahap analsis awal 

ini langkah pertama yang dilakukan 

peneliti adalah menentukan masalah. 

Setelah mengidentifikasi masalah yang 

dialami mahasiswa, maka peneliti pun 

menentukan solusi yang akan 

ditawarkan. Saat melakukan tahap ini 

peneliti melakukan wawancara terhadap 

dosen. Wawancara ini bertujuan untuk 

menganalisis masalah yang dialami 

mahasiswa. Hal-hal yang ditanyakan 

antara lain terkait mahasiswa, biodata 

dosen Geometri, materi pembelajaran, 

strategi pembelajaran, dan media 

pembelajaran. 

Pada tahap analisis mahasiswa 

dimulai dengan melakukan pengamatan 

kepada mahasiswa, didapat bahwa  

mahasiswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep materi atau 

dalam memahami menyelesaikan soal-

soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, dan bidang 

matematika itu sendiri. Pada tahap ini 

dilakukan observasi awal mahasiswa 

dimana mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran geometri dasar memiliki 

latar belakang pendidikan pada jenjang 

sebelumnya yang cukup beragam, ada 

yang dari SMA maupun SMK dengan 

berbagai jurusan. Langkah selanjutnya 

adalah analisis tugas, berdasarkan hasil 

wawancara, dosen menyimpulkan 

bahwa mahasiswa tidak memahami 

materi pada mata kuliah geometri dasar 

dikarenakan kurang termotivasi dalam 

praktikum dan belajar dan juga 

mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian tugas-tugas mata kuliah 

geometri dasar. Oleh karena itu, peneliti 

memilih mata kuliah geometri dasar 

dijadikan materi penelitian. 

Sedangkan pada analisis konsep 

di tahap define, di temukan bahwa 

model pembelajaran yang digunakan 

beberapa dosem tersebut adalah model 

pembelajaran langsung. Selain itu, 

media pembelajaran yang pernah 

digunakan di kelas tersebut adalah 

infocus. Untuk itu, peneliti menawarkan 

untuk mengembangkan modul 

pembelajaran untuk praktikum mata 

kuliah geometri dasar menggunakan 

aplikasi wingeom. Pada tahan akhir di 

define, yakni perumusan tujuan 
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pembelajaran, dibuatlah perumusan 

Indikator Pencapaian Kompetensi  pada 

mata kuliah geometri dasar. Indikator 

sebagai dasar dalam pengembangan 

modul geometri berbasis wingeom. 

Adapun hasil dari perumusan indikator 

pencapaian kompetensi untuk sub 

materi bangun ruang kubus dapat dilihat 

pada sajian pada Tabel 3. 

 

 

 

Tabel 3. Indikator Pencapaian Kompetensi Geometri Dasar 

No Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

Menjelaskan gambar bangun ruang 

Menjelaskan titik garis bidang pada kubus dan balok 

Menjelaskan garis dan bidang 

Menjelaskan bidang dan bidang 

Menjelaskan jarak antara titik garis dan bidang 

Menjelaskan jaring-jaring kubus dan balok 

Menjelaskan simetri pada kubus dan balok 

Menjelaskan Panjang diagonal ruang pada kubus dan balok 

Menjelaskan luas bidang pada kubus dan balok 

Menjelaskan volume kubus dan balok 

Menjelaskan bidang banyak 

Pada tahap perancangan 

dihasilkan desain dari modul praktikum 

geometri berbasis wingeom yang telah 

dikembangkan, lembar validasi, angket 

respon, dan soal tes. Tahap perancangan 

terdiri dari 4 tahap, yaitu (1) 

Penyusunan Tes, pada tahap ini, peneliti 

menyusun instrumen untuk menilai 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

modul. Instrumen yang disusun adalah 

lembar validasi, angket dan soal tes uji 

coba; (2) Pemilihan Media, pada tahap 

ini peneliti memutuskan untuk memilih 

modul sebagai media dalam penelitian; 

(3) Pemilihan Format, secara garis besar 

modul ini terdiri dari: halaman sampul 

berwarna dan bergambar, kata 

pengantar, pendahuluan, daftar isi, 

capaian pembelajaran, isi, lembar 

evaluasi, daftar pustaka; (4) Desain 

Awal, pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan adalah mendesain modul. 

Berikut adalah beberapa gambar desain 

modul praktikum geometri dasar 

berbasis wingeom yang dikembangkan. 

 

Gambar 1. Tampilan halaman depan 
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Gambar 2. Tampilan penyajian materi tentang pengenalan program wingeom 

 

 
Gambar 3. Tampilan penyajian materi tentang Kubus yang disajikan menggunakan 

wingeom 

Gambar 1 menunjukkan desain 

tampilan halaman depan atau cover. 

Gambar 2 adalah contoh isi tampilan 

penyajian materi tentang pengenalan 

program wingeom. Sedangkan pada 

Gambar 3 tentang penyajian materi 

kubus dengan aplikasi wingeom.  

Angket respon mahasiswa yang di 

digunakan ada 10 pertanyaan 

menggunakan skala Likert dengan 5 

pilihan jawaban. Item pernyataan yang 

digunakan dalam angket adalah sebagai 

berikut: pembelajaran menggunakan 

modul praktikum membuat saya: 1) 

senang mengikutinya; 2) termotivasi 

berprestasi; 3) lebih dihargai; 4) lebih 

memahami materi; 5) lebih mudah 

menyelesaikan persoalan; 6) lebih 

percaya diri untuk terus 

mengembangkan diri; 7) memberikan 

pengalaman dan pengetahuan baru; 8) 

memberikan kesempatan untuk 

mengemukakan gagasan; 9) 

memberikan kesempatan bekerja secara 

individu maupun kelompok; dan 10) 

tertantang untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri. 
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Tahap terakhir yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah Develop 

(Pengembangan). Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk menghasilkan produk 

akhir setelah dilakukan validasi ahli dan 

uji coba produk dilapangan. 

Hasil Uji Kevalidan  

Uji kevalidan diperoleh 

berdasarkan penilaian validator 

terhadap modul yang dikembangkan. 

Hasil penilaian ahli dari validator dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4.  Hasil Penilaian Ahli 

No Nama Ahli Bidang Ahli Total Skor Kriteria Nilai 
Rata-

Rata 

1. 
Validator I 

Hodiyanto, M.Pd 

Materi dan 

Media 
273 

Sangat 

Valid 
92,4 % 

 

 

93,3% 

2. 
Validator II 

Dwi Oktaviana, M.Pd 

Materi dan 

Media 
277 

Sangat 

Valid 
94,2 % 

Dari dua validator diperoleh 

rata-rata 93,3% dan tergolong sangat 

valid. Hasil ini menunjukkan modul 

memenuhi kriteria kevalidan. Beberapa 

saran yang diberikan oleh validator 

untuk perbaikan draf modul, 

diantaranya: 1) secara substansi dan 

materi sudah baik, hanya saja 

dibeberapa bagian terdapat kesalahan 

dalam penulisan; 2) perlu ditambah 

soal-soal untuk menambah pemahaman 

konsep dan pemahaman secara visual; 

3) perbaikan halaman sampul depan 

perlu dilakukan. Saran dari validator 

yang merupakan kekurangan dari modul 

segera dilakukan revisi sehingga modul 

dapat diperbaiki dan di uji kepraktisan 

dan keefektifannya. Setelah modul 

dinyatakan valid dan juga di revisi 

sesuai saran dari validator, maka proses 

selanjutnya adalah dengan melakukan 

uji kepraktisan modul. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Hartono & Subali 

Noto, (2017) yang menyatakan bahwa 

setelah melewati proses validasi dan 

mendapatkan hasil valid dengan sedikit 

revisi, dilanjutkan ke proses uji 

kepraktisan dan uji efektifitas. Hal ini 

didukung juga oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Habibi (2014) yang 

menjelaskan bahwa modul yang 

dihasilkan dapat dikembangkan sebagai 

media pembelajaran matematika karena 

media tersebut kevalidannya berada 

pada kategori valid baik ditinjau dari 

aspek didaktik, konstruk, maupun 

teknis.  

Hasil Uji Kepraktisan  

Hasil uji kepraktisan diperoleh 

dari hasil angket respon mahasiswa. 

Angket respon yang diberikan kepada 

mahasiswa terdiri atas 10 pertanyaan 

atau pernyataan yang menggunakan 

skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, 

yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 

lebih mudah dalam menganalisa hasil 

angket, angket disusun dalam bentuk 

Google Forms. 

Adapun hasil uji angket respon 

pada mahasiswa dapat dilihat pada 

Tabel 5. Hasil jawaban angket respon 

diperoleh bahwa sebagian besar 

mahasiswa memberikan respon yang 

sangat baik dan juga mereka 

memberikan saran dan komentar yang 

positif dengan adanya modul ini karena 

dapat memudahkan mereka untuk 

belajar dan memahami materi 

praktikum geometri dasar. Berdasarkan 

hasil angket pada Tabel 5 di atas, 

diperoleh rata-rata skor angket respon 

sebesar 4,47 yang berada pada interval  
4 ≤ P < 5. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa modul praktikum yang 
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dikembangkan, kepraktisannya 

memenuhi kriteria tinggi. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Nugraha & 

Muhtadi (2015) yang menyatakan 

bahwa penggunaan multimedia 

memiliki banyak keunggulan dibanding 

media manipulatif, seperti tampilan, 

kepraktisan, dan kemutakhiran media. 

Sama halnya juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nugrahini (2012) 

menjelaskan bahwa respon siswa 

terhadap pengembangan modul ajar 

dapat dikategorikan sangat positif, 

dimana respon yang sangat positif 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

senang dan termotivasi dalam belajar 

dengan menggunakan modul ajar.

 

Tabel 5 Hasil Uji Kepraktisan Angket Respon Mahasiswa 

No Item Pernyataan Angket 
Total 

Skor 
Rata-Rata 

Pembelajaran menggunakan modul praktikum membuat saya  

1 Senang mengikutinya 194 4.04  

2 Termotivasi berprestasi 232 4.83  

3 Lebih dihargai 212 4.42  

4 Lebih memahami materi 216 4.50  

5 Lebih mudah menyelesaikan persoalan 207 4.31  

6 Lebih percaya diri untuk terus mengembangkan diri 232 4.83  

7 Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru 205 4.27  

8 Memberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasan 225 4.69  

9 Memberikan kesempatan bekerja secara individu maupun 

kelompok 

212 4.42  

10 Memberikan kesempatan bekerja secara individu maupun 

kelompok 

210 4.38  

Jumlah 2110 44,69 

Rata-Rata 4,47 

Hasil Uji Keefektifan  

Data uji keefektifan diperoleh 

berdasarkan hasil tes setelah dilakukan 

ujicoba modul praktikum berbasis 

wingeom. Jika dilihat hasil tes diperoleh 

rata-rata yang mengikuti pembelajaran 

Geometri Dasar adalah sebesar 75,40. 

Hasil yang diperoleh melebihi 

ketuntasan yang ditetapkan. Adapun 

hasil ujinya didapat persentase dan 

kriteria keefektifan yang disajikan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil tes kemampuan 

mahasiswa 

Persentase Kriteria 
 

77,08 % 
 

Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh 

bahwa hasil tes menunjukkan 77,08% 

atau sebanyak 37 mahasiswa mendapat 

nilai lebih dari 60, hal ini dapat dilihat 

bahwa hasil tes cukup baik. Sehingga 

keefektifan modul dapat dikatakan 

efektif. Keefektifan penggunaan modul 

praktikum tidak terlepas dari aktivitas 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul praktikum yang telah dilakukan. 

Mahasiswa terlihat aktif, motivasi 

mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran menjadi lebih baik, 

kemandirian belajarnya juga semakin 

baik,  dan mahasiswa menjadi 

bersemangat dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang disajikan 

dalam modul praktikum.  
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Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fitri et al. (2013) yang 

menyatakan bahwa perkuliahan dengan 

menggunakan modul dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mahasiswa. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan Pratiwi & 

Septia (2016) yang menyimpulkan 

bahwa terdapat efektifitas modul 

aplikasi wingeom dalam pembelajaran 

geometri di kelas. Hal serupa juga 

dijelaskan oleh Matanluk et al. (2013) 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

modul dalam pembelajaran dapat 

mendorong minat belajar, konsentrasi, 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

memungkinkan peserta didik mencapai 

hasil yang lebih baik pada saat ujian. 

 Setelah diperoleh ketiga hasil uji 

dari modul praktikum ini, yakni uji 

kevalidannya dinyatakan valid, uji 

kepraktisannya tinggi dan uji 

keefektifannya diperoleh kriteria efektif, 

maka modul praktikum geometri dasar 

berbantuan wingeom ini dapat di 

gunakan dalam perkuliahan atau 

praktikum geometri dasar. Hal ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Fonna & Mursalin 

(2018) yang menjelaskan bahwa 

pengembangan modul geometri analitik 

bidang berbantuan Wingeom Software 

dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis mahasiswa telah 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif.  

Dampak dari penelitian ini 

adalah bahwa modul praktikum 

geometri dasar yang dihasilkan dapat 

memudahkan mahasiswa untuk 

memahami materi, memberikan 

dorongan motivasi, dan minat 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga hasil yang diharapkan dapat 

tercapai. Selain itu, dampak lainnya dari 

penelitiannya ini adalah penelitian dapat 

dijadikan acuan dalam pengembangan 

modul lainnya. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan hasil penelitian ini 

adalah diperoleh bahwa modul 

praktikum geometri berbasis wingeom 

yang dikembangkan ditinjau dari aspek 

kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek 

keefektifan. Aspek kevalidan 

berdasarkan penilaian ahli menunjukkan 

bahwa modul praktikum tergolong 

sangat valid. Aspek kepraktisan 

berdasarkan penilaian mahasiswa 

tergolong tinggi dan untuk aspek 

keefektifan tergolong efektif dengan 

hasil tes diperoleh sebanyak 77,08% 

mahasiswa mendapatkan nilai di atas 

60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

karena ketiga aspek terpenuhi maka 

produk modul praktikum geometri dasar 

berbantuan Wingeom dapat digunakan 

untuk mahasiswa pendidikan 

matematika.  

 Saran dalam penelitian ini 

adalah harapan kedepannya modul 

dapat disempurnakan dan dijadikan 

buku pegangan panduan praktikum pada 

mata kuliah geometri dasar, geometri 

analitik bidang, dan geometri analitik 

ruang. Selain itu, harapannya dapat 

dilakukan penelitian eksperimen atau 

penelitian tindakan kelas (PTK) untuk 

mengukur pengaruh atau perbandingan 

hasil post test kelas yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan modul 

praktikum geometri berbasis wingeom 

dengan kelas kontrol. 
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